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Abstrak 

Penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan keaktifan peserta didik dan 
hasil belajar dalam Mata Pelajaran Ekonomi di kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). Subyek penelitian dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah peserta didik Kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal Semester Genap Tahun 
Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 34 Peserta didik. Untuk mendapatkan data, peneliti 
menggunakan metode tes dan non tes dengan indicator Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran 
Ekonomi sebesar 70, sedangkan ketuntasan belajar klasikal ditetapkan jika telah mencapai sama 
atau di atas 70. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan keaktifan belajar dan hasil 
belajar peserta didik ketika guru menggunakan metode pembelajaran Contextual Teaching Learning 
(CTL). Keaktifan belajar peserta didik meningkat sampai 2-3 poin pada lembar observasi atau 
meningkatkan sebesar 75% terhadap keaktifan belajar peserta didik. Sedangkan pada hasil belajar, 
penggunaan metode pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) meningkatkan hasil belajar 
sampai 75% dengan nilai rata-rata kelas diatas 75. 
Kata Kunci : Keaktifan, Hasil Belajar, Contextual Teaching Learning (CTL). 
 

INCREASING ACTIVITY AND LEARNING OUTCOMES OF CLASS X8 STUDENTS THROUGH 
CONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL) 

 
Abstract 

This research is to find out whether there is an increase in student activity and learning outcomes in 
Economics Subjects in class X-8 SMA Negeri 4 Tegal by using the Contextual Teaching Learning (CTL) 
Learning Model. The research subjects in this classroom action research were Class X-8 students at 
SMA Negeri 4 Tegal Even Semester for the 2022/2023 Academic Year, a total of 34 students. To 
obtain data, researchers used test and non-test methods with indicators of Minimum Completeness 
Criteria for Economics Subjects of 70, while classical learning completeness was determined if it had 
reached the same or above 70. The results showed that there was an increase in active learning and 
student learning outcomes when the teacher uses the Contextual Teaching Learning (CTL) learning 
method. The active learning of students increased by 2-3 points on the observation sheet or an 
increase of 75% on the active learning of students. While on learning outcomes, the use of the 
Contextual Teaching Learning (CTL) learning method increases learning outcomes by up to 75% 
with a class average value above 75. 

Keywords: Activeness, Learning Outcomes, Contextual Teaching Learning (CTL). 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu 

pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan 

diwujudkan dengan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Dalam pengertian 

yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 

maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Pendidikan dan budaya ada bersama dan saling memajukan. 

Sistem pendidikan yang tidak selalu identik dengan sekolah atau jalur 

pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara struktur 

dan berjenjang. 

Pendidikan sangat berarti bagi semua aspek dalam berbagai kehidupan 

baik bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pemerintah selalu berupaya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, dengan mengubah 

kurikulum, mengubah strategi pendidikan, memberikan fasilitas atau dukungan  

kepada masing-masing sekolah untuk kemajuan akademik, serta memberikan 

beasiswa kepada peserta didik yang melanjutkan sekolah dasar (SD). /MI), 

sekolah menengah pertama (SMP/MTs), sekolah menengah atas (SMA/MA) dan 

universitas. Masyarakat sebagai subjek pendidikan harus berperan aktif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Pendidikan memiliki banyak 

komponen, termasuk kurikulum (Murni, 2021). 

SMA Negeri 4 Tegal menerapkan kurikulum merdeka untuk kelas X dan 

kurikulum 2013 untuk kelas XI dan XII. Pada kelas X yang sudah menerapkan 

kurikulum merdeka namun kenyataannya dalam proses pembelajaran masih 

monoton. Pembelajaran hanya bersumber dari buku atau LKS sehingga peserta 

didik kurang mendapat informasi dan pengetahuan akan materi dalam 

pembelajaran. Dengan pembelajaran yang hanya bersumber dari buku juga 

mengakibatkan peserta didik bosan sehingga peserta didik kurang aktif dalam 

pengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

penulis pada tanggal 2 Mei 2023 di kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal. Keaktifan 

peserta didik di ukur dengan 8 aspek yaitu : partisipasi aktif dalam 

melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam pemecahan masalah, bertanya 

kepada siswa lain/kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 

dihadapinya, berusaha mencari berbagai
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informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah, melaksanakan diskusi 

kelompok, menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya, melatih diri 

dalam memecahkan soal atau masalah, yaitu siswa dapat mengerjakan soal atau 

masalah dengan mengerjakan LKS, dan kesempatan menggunakan/menerapkan 

apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas/persoalan yang di hadapinya. 

Dari hasil observasi keaktifan peserta didik pada kelas X-8 dengan jumlah peserta 

didik 34 anak memiliki tingkat keaktifan pada aspek partisipasi aktif dalam 

melaksanakan tugas belajarnya sebanyak 54 dengan rata-rata 1,6 dan persentase sebesar 

39,7%. Aspek terlibat dalam pemecahan masalah dengan jumlah penilaian 52 dengan 

rata-rata 1,5 dan persentase sebesar 38,2%. Aspek bertanya kepada siswa lain/kepada 

guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, berusaha mencari berbagai 

informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah, dan melaksanakan diskusi 

kelompok memiliki jumlah penilaian yang sama yaitu sebanyak 48 dengan rata-rata 1,4 

dan persentase 35,3%. Jumlah penilaian aspek menilai kemampuan dirinya dan hasil 

yang diperolehnya sebesar 45 dengan rata-rata 1,3 dan persentase 33,1%. Aspek 

melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah, yaitu siswa dapat mengerjakan soal 

atau masalah dengan mengerjakan LKS dengan jumlah penilaian 50 dengan rata-rata 

1,5 dan persentase 36,8%. Dan jumlah penilaian aspek yang terakhir yaitu kesempatan 

menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan 

tugas/persoalan yang di hadapinya sebesar 47 dengan rata-rata 1,4 dan persentase 

34,6%. Dengan hasil tersebut makan tingkat keaktifan peserta didik masih dikatan 

sangat rendah. 

Dalam pembelajaran di kelas model pembelajaran yang di terapkan oleh 

guru juga mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Guru harus 

menerapkan model pembelajaran yang menarik bagi peserta didik khusunya 

untuk kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal. Para ahli telah mengembangkan banyak 

model atau strategi pembelajaran dalam usaha meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik. Diantaranya adalah model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL), model pembelajaran Kooperatif, model 

pembelajaran Quantum, model Pembelajaran Terpadu (Integrated Learning), 

Problem Based Learning (PBL) (Avisiena, Siswandari, & Hamidi, 2021). 

Dari beberapa model guru dapat menerapkan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Model pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki filosofi kontruktivisme yaitu 

belajar tidak hanya menghafal saja, melainkan mengkontruksi pengetahuan yang 

ada dalam peserta didik dengan kehidupan sehari-hari (Jusniani, 2018). 

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

sistem pembelajaran dengan menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan 
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sehari-hari. Pendekatan pembelajaran dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang diawali dengan menceritakan 

kejadian yang ada di dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari yang dialami 

peserta didik kemudian diangkat dalam materi pembelajaran (Zuliyanti & 

Pujiastuti, 2020). 

Dari hasil observasi diketahui bahwa jumlah peserta didik kelas X-8 SMA Negeri 

4 Tegal yang tuntas sebanyak 2 peserta didik dari 34 peserta didik, sedangkan yang 

tidak tuntas sebanyak 32. KKM yang diberlakukan di SMA Negeri 4 Tegal sendiri 

untuk Mata Pelajaran Ekonomi adalah 70. Hasil belajar peserta didik ini jauh sekali dari 

apa yang diharapkan padahal hasil belajar adalah salah satu hal yang dapat digunakan 

untuk mengukur apakah pembelajaran yang telah dilakukan berhasil atau tidak. Maka 

dari itu, guru harus dapat menemukan solusi atau dapat menemukan treatment yang 

dapat membuat pembelajaran lebih baik lagi. 

Permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan di atas, menjelaskan 

bahwa seorang guru harus mampu men-design pembelajaran yang dapat 

membuat pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik. Pemilihan dan 

penerapan model pembelajaran yang tepat adalah salah satu hal yang dapat 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar sekaligus mendorong 

keaktifan peserta didik untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide yang 

dimilikinya dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran, peneliti mencoba untuk 

menerapkan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran yang 

dialami oleh Kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu mengadakan 

penelitian tindakan kelas dengan judul: Peningkatan Keaktifan dan Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas X8 Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (CTL). 

 

2. METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Action research atau Penelitian Tindakan Kelas karena 

dilakukan secara khusus di kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal. Penelitian ini berfokus 

pada upaya peningkatan hasil belajar dan keaktifan peserta didik melalui Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Waktu dan Tempat Penelitian (setting penelitian) 

Penelitian bertempat di SMA Negeri 4 Tegal kelas X-8 dengan lama penelitian 3 

bulan, sejak 13 Maret 2023 sampai dengan 13 Juni 2023. 
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Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal Tahun 

Pelajaran 2022/2023 berjumlah 34 peserta didik terdiri dari 14 peserta didik 

putra dan 20 peserta didik putri. 

Prosedur 

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan empat tahapan penelitian 

sebagaimana daur ulang atau spiral penelitian yang disampaikan Hopkins (1993), 

di mana keempat tahapan tersebut meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) sebagaimana gambar 

di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi SIKLUS 1 

Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS 2 Pelaksanaan 

Pengamatan 
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Gambar di atas merupakan gambaran alur siklus yang digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatan penelitian. Terdapat dua siklus yang dipakai dalam penelitian, alur 

pada siklus dimulai dari siklus pertama kemudian menuju ke siklus kedua dimana 

setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Untuk 

melakukan kegiatan tersebut, maka sebelumnya peneliti juga melakukan langkah 

awal sebagai acuan dalam melaksanakan yang disebut dengan pratindakan atau 

prasiklus. 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer pada penelitian ini didapat dengan teknik observasi 

tentang keaktifan peserta didik dan hasil belajar yang diambil pada saat siklus. 

Data sekunder yaitu data-data yang diperoleh peneliti dari sumber lain dalam hal 

ini seperti data daftar nama peserta didik. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes dan 

observasi. Tes berupa evaluasi dan tes akhir siklus yang akan digunakan sebagai 

umpan balik untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Model Pembelajaran Tipe 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar peserta didik. 

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran di kelas untuk mengamati 

suasana yang terjadi selama proses pembelajaran dan keaktifan peserta didik. 

Teknik Analisis Data 

Hasil belajar peserta didik diukur menggunakan instrument tes. Data hasil belajar 

peserta didik berdasarkan kriteria ketuntasan minimal disajikan berdasarkan dua 

kategori yaitu tuntas (≥70) dan belum tuntas (<70). Analisis data ini dibuat 

perbandingan hasil belajar antar siklus dalam penelitian ini. Perbandingan yang 

dilakukan menggunakan tabel dan grafik serta dideskripsikan secara kualitatif. 

Tingkat keaktifan peserta didik digunakan sebagai pedoman peneliti dalam 

mengamati keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran ekonomi. Data 

diambil dari lembar observasi keaktifan peserta didik yang berbentuk pemberian 

skor dengan memberikan kategori sangat baik (dengan nilai 4), baik (dengan nilai 

3), kurang baik (dengan nilai 2), dan tidak baik (dengan nilai 1). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prasiklus 

Hasil yang diperoleh oleh peserta didik kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal pada 

kegiatan prasiklus adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1. Hasil Belajar Peserta Didik Kegiatan Prasiklus 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa peserta didik yang belum tuntas sebanyak 

94% (32 peserta didik) dan yang tuntas hanya 6% (2 peserta didik). Nilai rata-rata 

peserta didik kelas X-8 pada kegiatan prasiklus adalah 50,5 dengan nilai terendah 27,5 

dan nilai tertinggi 87,5. Hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa kemampuan peserta 

didik kelas X-8 dalam pelajaran ekonomi masih rendah dan belum maksimal. Data yang 

diperoleh dari kegiatan prasiklus ini menyatakan bahwa kemampuan peserta didik kelas 

X-8 dalam pelajaran ekonomi masih perlu ditingkatkan. Hasil belajar peserta didik pada 

kegiatan prasiklus ini belum menunjukkan hasil yang baik di mana masih sangat banyak 

peserta didik yang mendapatkan nilai rendah di bawah nilai KKM sebesar 70. 

 

Keaktifan peserta didik kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal pada kegiatan 

prasiklus adalah sebagai berikut : 

Gambar 2. Diagram Hasil Keaktifan Peserta Didik Prasiklus 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6%

94%

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

PRASIKLUS

TUNTAS BELUM TUNTAS

0

0,5

1

1,5

2

Prasiklus

Tingkat Keaktifan Peserta Didik Prasiklus

Partisipasi aktif dalam melaksanakan tugas belajarnya

Terlibat dalam pemecahan masalah

Bertanya kepada siswa lain/kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya

Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah

Melaksanakan diskusi kelompok

Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah, yaitu siswa dapat mengerjakan soal atau masalah
dengan mengerjakan LKS
Kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan
tugas/persoalan yang di hadapinya
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Berdasarkan gambar 2 di atas dapat dilihat rata-rata aspek keatifan peserta didik 

kelas X-8 SMA N 4 Tegal pada pelajaran ekonomi. Aspek partisipasi aktif dalam 

melaksanakan tugas belajarnya memperoleh rata-rata 1,6. Aspek terlibat dalam 

pemecahan masalah memperoleh  rata-rata 1,5. Aspek bertanya kepada siswa 

lain/kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, melakukan 

diskusi kelompok dan aspek menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya 

memperoleh rata-rata yang sama yaitu 1,4. Aspek melatih diri dalam memecahkan soal 

atau masalah, yaitu siswa dapat mengerjakan soal atau masalah dengan mengerjakan 

LKS memperoleh rata-rata 1,5. Dan aspek kesempatan menggunakan/menerapkan apa 

yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas/persoalan yang di hadapinya 1,4. Dilihat 

dari perolehan masing-masing rata-rata aspek keaktifan peserta didik dapat disimpulkan 

bahwa keaktifan peserta didik masih sangat rendah atau kurang baik. 

Siklus I 

Hasil belajar peserta didik Siklus I didapat dari tindakan kelas pada 

pertemuan di Siklus I. Hasil data nilai hasil belajar peserta didik pada Siklus I 

adalah sebagai berikut : 

Gambar 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik 

mata pelajaran ekonomi pada kegiatan siklus 1 meningkat. Peserta didik yang tuntas 

sebanyak 85%  (29 peserta didik) dan yang belum tuntas hanya 15% (5 peserta didik). 

Nilai rata-rata peserta didik kelas X-8 pada kegiatan siklus 1 adalah 85,9 dengan nilai 

terendah 55 dan nilai tertinggi 100. Hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik kelas X-8 dalam pelajaran ekonomi meningkat di siklus 1 

dari prasiklus yang menunjukan hasil belajar peserta didik masih rendah. 

Keaktifan belajar peserta didik kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal teramati oleh 

peneliti dan dapat digambarkan sebagai berikut :

85%

15%

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

SIKLUS 1

TUNTAS BELUM TUNTAS
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Gambar 4. Hasil Observasi Keaktifan Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4 di atas dapat dilihat rata-rata aspek keatifan peserta didik 

kelas X-8 SMA N 4 Tegal pada pelajaran ekonomi. Aspek partisipasi aktif dalam 

melaksanakan tugas belajarnya memperoleh rata-rata 2,5. Aspek terlibat dalam 

pemecahan masalah memperoleh  rata-rata 2. Aspek bertanya kepada siswa lain/kepada 

guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya memperoleh rata-rata 2,2.  

Aspek berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah 

memperoleh rata-rata 2. Aspek  melakukan diskusi kelompok memperoleh rata-rata 2,1. 

Aspek menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya memperoleh rata-rata 

2,4. Aspek melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah, yaitu siswa dapat 

mengerjakan soal atau masalah dengan mengerjakan LKS memperoleh rata-rata 2,2. 

Dan aspek kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam 

menyelesaikan tugas/persoalan yang di hadapinya 2,4. Dilihat dari perolehan masing-

masing rata-rata aspek keaktifan peserta didik dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

peserta didik sudah baik karena ada peningkatan dari prasiklus yang memiliki rata-rata 

kurang dari 2, namun di siklus 1 ini juga belum memenuhi kriteria keaktifan peserta 

didik dengan minimal rata-rata 3. 

0

1

2

3

Aspek Keaktifan

Tingkat Keaktifan Peserta didik Siklus 1

Partisipasi aktif dalam melaksanakan tugas belajarnya

Terlibat dalam pemecahan masalah

Bertanya kepada siswa lain/kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya

Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah

Melaksanakan diskusi kelompok

Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah, yaitu siswa dapat mengerjakan soal atau masalah
dengan mengerjakan LKS
Kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas/persoalan
yang di hadapinya
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Hal yang telah dijelaskan di atas dapat mendeskripsikan hasil keaktifan 

peserta didik kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal dalam melaksanakan pembelajaran 

ekonomi pada Siklus I bahwa peserta didik kelas X-8 selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa peserta didik belum dapat 

melakukan kegiatan keaktifan dengan baik tetapi sudah lebih baik jika 

dibandingkan dengan kegiatan Prasiklus. Hasil observasi yang dapat dijelaskan 

mengenai apa yang dialami oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran 

Siklus I berlangsung, yaitu: a) peserta didik masih ada yang berbicara sendiri 

terutama yang ada di barisan bagian belakang, b) peserta didik masih ada yang 

tidak memperhatikan guru saat guru sedang melakukan penyajian kelas atau 

penyampaian materi, c) peserta didik masih ragu-ragu jika akan menjawab 

pertanyaan dari guru dan masih ragu-ragu jika akan berpendapat. Hal yang terjadi 

kepada peserta didik pada saat Siklus I ini perlu dilakukan adanya pembenahan 

untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi serta agar hasil yang diperoleh 

peserta didik lebih baik lagi pada kegiatan pembelajaran berikutnya. 

Siklus II 

Hasil belajar peserta didik Siklus II didapat dari tindakan kelas pada 

pertemuan di Siklus II. Hasil data nilai hasil belajar peserta didik pada Siklus II 

adalah sebagai berikut : 

Gambar 5. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 
 
 
 
 
 
 

0% 

 

 

Berdasarkan gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik 

mata pelajaran ekonomi pada kegiatan siklus II meningkat dari prasiklus dan siklus I. 

Peserta didik yang tuntas sebanyak 97%  (33 peserta didik) dan yang belum tuntas hanya 

3% (1 peserta didik). Nilai rata-rata peserta didik kelas X-8 pada kegiatan siklus II 

adalah 91,9 dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100. Hasil belajar tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas X-8 dalam pelajaran ekonomi 

meningkat di siklus II dari prasiklus dan siklus I.

97%

3%

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II

Tuntas Belum Tuntas
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Keaktifan belajar peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal teramati oleh 

peneliti dan dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 6. Hasil Observasi Keaktifan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 6 di atas dapat dilihat rata-rata aspek keaktifan peserta didik kelas 

X-8 SMA N 4 Tegal pada pelajaran ekonomi. Aspek partisipasi aktif dalam melaksanakan 

tugas belajarnya memperoleh rata-rata 3,2. Aspek terlibat dalam pemecahan masalah 

memperoleh  rata-rata 3,2. Aspek bertanya kepada siswa lain/kepada guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya memperoleh rata-rata 3,2.  Aspek berusaha mencari 

berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah memperoleh rata-rata 3,2. 

Aspek  melakukan diskusi kelompok memperoleh rata-rata 3,2. Aspek menilai kemampuan 

dirinya dan hasil yang diperolehnya memperoleh rata-rata 3,4. Aspek melatih diri dalam 

memecahkan soal atau masalah, yaitu siswa dapat mengerjakan soal atau masalah dengan 

mengerjakan LKS memperoleh rata-rata 3,5. Dan aspek kesempatan 

menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas/persoalan 

yang di hadapinya 3,4. Dilihat dari perolehan masing-masing rata-rata aspek keaktifan 

peserta didik dapat disimpulkan bahwa keaktifan peserta didik sudah baik karena ada 

peningkatan dari prasiklus dan siklus I dengan  rata-rata keaktifan lebih dari 3

3

3,2

3,4

3,6

Aspek Keaktifan

Tingkat Keaktifan Peserta didik Siklus II

Partisipasi aktif dalam melaksanakan tugas belajarnya

Terlibat dalam pemecahan masalah

Bertanya kepada siswa lain/kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya

Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah

Melaksanakan diskusi kelompok

Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah, yaitu siswa dapat mengerjakan soal atau masalah
dengan mengerjakan LKS
Kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas/persoalan
yang di hadapinya
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Hal yang telah dijelaskan di atas dapat mendeskripsikan hasil keaktifan 

peserta didik kelas X-8 SMA Negeri 4 Tegal dalam melaksanakan pembelajaran 

ekonomi pada Siklus II bahwa peserta didik kelas X-8 selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa peserta didik sudah dapat 

melakukan kegiatan keaktifan dengan baik. Hasil observasi yang dapat dijelaskan 

mengenai apa yang dialami oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran 

Siklus II berlangsung, yaitu: a) peserta didik sudah lebih fokus dalam 

pembelajaran, b) peserta didik aktif dan memperhatikan guru saat guru sedang 

melakukan penyajian kelas atau penyampaian materi, c) peserta didik percaya diri 

jika akan menjawab pertanyaan dari guru dan sudah berani memberikan 

pendapat. Hal yang terjadi kepada peserta didik pada saat Siklus II ini perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan agar hasil yang diperoleh peserta didik lebih baik 

lagi pada kegiatan pembelajaran berikutnya. 

 

4. SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal. 

Berdasarkan hasil penelitian keaktifan peserta didik diperoleh informasi bahwa adanya 

peningkatan dari siklus I ke siklus II.  Persentase peningkatan keaktifan peserta didik 

kelas X-8 SMA N 4 Tegal dari siklus I sebesar  55,79% menjadi 86,80% pada siklus II. 

Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X-8 SMA N 4 Tegal dengan 

persentase peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus sebesar 85% menjadi 97% pada 

siklus ke II. Hasil belajar peserta didik sudah memenuhi nilai ketuntasan klasikal 

sebesar 75%.
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